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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

melalui model PBI dengan media audiovisual pada siswa kelas IVC SDN 

Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang. Rancangan penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas, dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik analisis data analisis deskriptif 

kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

peningkatan pada keterampilan guru, aktivitas siswa, respons siswa dan hasil 

belajar. Keterampilan guru siklus I memperoleh skor 18 kategori baik, siklus II 

sebesar 22 kategori baik, dan siklus III sebesar 27 kategori sangat baik. Skor 

aktivitas siswa siklus I sebesar 17,2 (cukup), siklus II sebesar 19,2 (baik), dan 

siklus III sebesar 23,1 (sangat baik). Respons Siswa siklus I sebesar 82,7% 

(sangat baik), siklus II sebesar 84,1% (sangat baik), dan siklus III sebesar 85,9% 

(sangat baik). Ketuntasan hasil belajar klasikal siklus I sebesar 70% (tinggi), 

siklus II sebesar 72,5% (tinggi), dan siklus III sebesar 87,5% (sangat tinggi). 

Simpulan penelitian ini adalah model PBI dengan media audiovisual dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA pada siswa kelas IVC SDN Kalibanteng 

Kidul 01 Kota Semarang. 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to improve the quality of science learning through PBI 

model and audiovisual media  at  IVC grade of SDN Kalibanteng Kidul 01 

Semarang. The research design uses classroom action research, carried out in 

three cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. 

The data collection technique uses test and non-test techniques. Data analysis 

techniques are qualitative descriptive analysis and quantitative data. The results 

indicate an increasment in of teachers skills, student activities, student response 

and learning outcomes. Skills teacher in first cycle obtained score which is 18 

(good), the second cycle is 22 (good), and the third cycle is 27 (very well). Score 

of student activity in the first cycle is 17.2 (enough), the second cycle is 19.2 

(well), and the third cycle is 23.1 (very good). Student response in  first cycle is 

82.7% (very good), the second cycle is 84.1% (very good), and the third cycle  is  

85.9% (excellent). Completeness of classical study results in the  first cycle is 

70% (high), the second cycle is 72.5% (high), and the third cycle is  87.5% (very 

high). Conclusions of the study is PBI with audiovisual media could improve the 

quality of science teaching in class IVC SDN Kalibanteng Kidul 01 Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab I Pasal 1, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan Permendiknas No. 23 

tahun 2006, Standar Kompetensi Lulusan 

Satuan Pendidikan (SKL-SP) 

dikembangkan berdasarkan tujuan setiap 

satuan pendidikan. Untuk pendidikan dasar 

(SD/MI) dan SMP(MTs) bertujuan untuk 

meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Salah satu mata pelajaran pada 

SD/MI/SDLB yang bertujuan untuk 

mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

menanamkan kebiasaan berpikir dan 

berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan 

mandiri adalah mata pelajaran IPA. 

Adapun tujuan umum pembelajaran IPA 

dalam kurikulum KTSP (BSNP, 2006) 

adalah sebagai berikut : a) Memperoleh 

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan keberadaan, 

keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya, b) Mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, c) Mengembangkan 

rasa ingin tahu, sikap positip  dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang 

saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan,  teknologi dan masyarakat, d) 

Mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, e) Meningkatkan kesadaran 

untuk berperan serta dalam memmelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan 

alam, f) Meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala ketraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan, g) 

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, 

keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

Permasalahan pada pembelajaran IPA 

terjadi pada siswa kelas IVC SDN 

Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang.  

Kendala tersebut meliputi : 1) guru belum 

memunculkan masalah, 2) guru belum 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah, 3) guru belum 

mendorong siswa untuk melakukan 

eksperimen, 4) guru belum mendorong 

siswa untuk mengembangkan hasil karya, 

dan 5) guru belum mengapresiasi karya 

siswa, baik berupa laporan, kliping, 

gambar, maupun benda, dan 6) guru belum 
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memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan 

1) siswa belum terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dimunculkan guru, 2) siswa 

belum melakukan pemecahan masalah, 3) 

siswa belum mengembangkan hasil karya, 

dan 4) siswa menjadi merasa cepat bosan, 

5) siswa ramai di kelas dan kurang 

memahami materi yang disampaikan. Oleh 

karena itu, permasalahan-permasalahan 

tersebut berpengaruh pada proses 

pembelajaran dan dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data dari hasil belajar siswa, 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan 

harian untuk nilai mata pelajaran IPA 

belum mencapai KKM yang ditetapkan 

yaitu 71. Nilai rata-rata terendah yang 

diperoleh adalah 55, sedangkan nilai 

tertinggi adalah 95. Hanya 13 dari 40 siswa 

atau 32,5% yang mencapai KKM, 

sedangkan sisanya yaitu 27 siswa (67,5%) 

belum mencapai KKM. Dengan melihat 

data hasil belajar dan pelaksanaan mata 

pelajaran IPA dalam proses pembelajaran 

masih perlu ditingkatkan kualitasnya, agar 

siswa dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran dan juga kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian yang mendukung adalah 

penelitian dari Windi Astutik (2013) yang 

menunjukkan Model PBI dapat 

meningkatkan hasil belajar 

Fisika.Penelitian dari Lukman Hakiim 

(2012) yang menunjukkan model PBI 

dapat meningkatkan hasil belajar biologi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

peneliti berdiskusi dengan kolaborator 

menetapkan alternatif pemecahan masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif dan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

meliputi keterampilan guru, aktivitas 

siswa, respons siswa dan hasil belajar. 

Maka peneliti mengkaji hal tersebut 

melalui penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan model Problem Based 

Instruction (PBI). 

Menurur Arends (1997), PBI merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran dimana 

siswa mengerjakan permasalahan yang 

autentik dengan maksud untuk menyususn 

pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan keterampilan 

berpikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian, dan percaya 

diri. Model pembelajaran ini juga mengacu 

pada model pembelajaran yang lain, seperti 

pembelajaran berdasarkan proyek, 

pembelajaran berdasarkan pengalaman, 

belajar autentik and pembelajaran 

bermakna atau pembelajaran berakar 

kehidupan. (Hamdani, 2010:88). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

melalui model PBI dengan media 

sudiovisual pada siswa kelas IVC SDN 

Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang. 
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METODE PENELITIAN 

Subyek penelitian ini adalah guru yang 

mengajar kelas IVC SDN Kalibanteng 

Kidul 01 Kota Semarang dan siswa kelas 

IVC SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota 

Semarang yang belajar menggunakan 

model PBI dengan media audiovisual. 

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini dirancang dalam tiga siklus dengan 

masing-masing siklus satu pertemuan. 

Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi (Iskandar. 2012: 

49) 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes dan 

teknik non tes. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Adapun variabel yang diselidiki adalah 

keterampilan guru, aktivitas siswa, respons 

siswadan hasil belajar siswa. 

 Penelitian ini dinyatakan berhasil 

apabila memenuhi indikator keberhasilan. 

Indikator keberhasilan yang ditetapkan 

adalah keterampilan guru dalam 

pembelajaran IPA meningkat dengan 

kriteria minimal baik dengan skor 17,5 ≤ 

skor < 23, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA meningkat dengan 

kriteria minimal baik dengan skor 17,5 ≤ 

skor < 23, respons siswa meningkat 

dengan kriteria minimal baik dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan modelPBI dengan media 

audiovisual dapat meningkat dengan 

ketuntasan belajar  ≥ 71 dan ketuntasan 

belajar klasikal sebesar ≥ 75% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keterampilan Guru 

Keterampilan mengajar guru merupakan 

kemampuan-kemampuan dasar yang harus 

dimiliki guru sebagai penyampai ilmu dan 

juga bertanggungjawab terhadap 

perkembangan kepribadian siswa 

(Slameto, 2010: 97).Peningkatan 

keterampilan guru dalam pembelajaran 

IPA melalui model PBI dengan media 

audiovisual pada siswa kelas IVC SDN 

Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Guru 

No

. 

Indikator Siklu

s I 

Siklu

s II 

Siklus 

III 

1 Mempersiapkan 

siswa untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

3 3 4 

2 Mengajukan 

fenomena atau 

cerita untuk 

memunculkan 

masalah dengan 

menampilkannya 

melalui video 

3 3 3 

3 Membimbing 3 4 4 
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siswa untuk 

mendefinisikan 

dan 

mengorganisasika

n tugas belajar 

yang berhubungan 

dengan masalah 

4 Memotivasi siswa 

untuk 

mengumpulkan 

informasi dan 

melaksanakan 

penyelidikan 

untuk 

mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan 

masalah 

2 4 4 

5 Membimbing 

siswa dalam 

merencanakan 

dan menyiapkan 

karya yang sesuai, 

seperti laporan 

2 2 4 

No

. 

Indikator Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

6 Membantu siswa 

untuk melakukan 

refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan 

mereka dan 

proses-proses 

yang mereka 

gunakan 

2 3 4 

7 Mengevaluasi 

hasil 

pembelajaran dan 

menutup pelajaran 

3 3 4 

Jumlah Skor 18 22 27 

Rata-rata skor 2,6 3,1 3,9 

Kategori 
Cuku

p 
Baik 

Sanga

t Baik 

Keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan model PBI dan media 

audiovisual meningkat signifikan dari siklus I 

hingga siklus III. Keterampilan guru 

mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran 

mengalami peningkatan hingga diperoleh skor 

4. Guru mempersiapkan media atau alat 

bantu, seperti speaker, laptop dan LCD. 

Media merupakan alat yang efektif untuk 

menarik perhatian dan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran.Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Supriyadi (2012: 

123), yang mengemukakan bahwa dalam 

dalam membuka pelajaran terdapat usaha 

menarik perhatian dan motivasi 

siswa.Kegiatan guru dalam mempersiapkan 

pembelajaran dimaksudkan untuk 

menimbulkan perhatian siswa agar terarah 

pada hal-hal yang akan dipelajari.Kegiatan 

selanjutnya adalah memunculkan 

fenomena/permasalahan melalui penayangan 

video diperoleh skor terakhir 3.Guru 

menampilkan video yang berisi amteri 

perubahan lingkungan fisik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Asyhar (2012: 74), 

bahwa media video dirancang untuk 

memudahkan guru untuk mengajukan 

fenomena atau masalah kepada 

siswa.Selanjutnya kegiatan membimbing 

siswa mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah diperoleh skor 

terakhir 4.Pada kegiatan ini, guru menyiapkan 
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alat penyelidikan dan menjelaskan tugas 

pemecahan masalah.Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Supriyadi (2011: 145), 

yang mengemukakan bahwa tujuan guru 

menjelaskan adalah untuk membantu 

peserta didik dalam memecahkan masalah 

dan membantu mengakomodasikan konsep 

yang belum mereka pahami.Kegiatan 

berikutnya adalah guru memotivasi siswa 

melakukan penyelidikan untuk memecahkan 

masalah.Siswa diberi kesempatan untuk 

menemukan pemecahan masalah secara 

mandiri agar tumbuh rasa percaya diri dan 

tanggung jawab pada siswa.Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 

97), yang mengungkapkan bahwa guru 

juga memiliki peran untukmembantu 

perkembangan aspek-aspek pribadi sikap, 

nilai-nilai dan penyesuaian diri.Berikutnya 

kegiatan membimbing siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya, 

seperti laporan diperoleh skor terakhirnya 

adalah 4.Sesuai dengan pendapat Trianto 

(2009: 100), bahwa puncak kegiatan dalam 

model PBI adalah penciptaan dan peragaan 

proyek-proyek yang telah dibuat.Dimana 

dalam penelitian ini, proyekhasil karya 

yang dibuat siswa berupa laporan dan 

poster.Kegiatan berikutnya guru membantu 

siswa melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap penyelidikan mengalami peningkatan 

dengan skor yang diperoleh 4. Guru merefleksi 

dan mengkonfirmasi jawaban dan pertanyaan 

yang muncul dalam diskusi. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Supriyadi (2011: 

136), bahwa untuk mengakhiri pelajaran 

guru harus mengemukakan kembali pokok-

pokok pelajaran supaya siswa memperoleh 

gambaran yang utuh tentang materi dan 

hasil yang telah dipelajari.Kegiatan yang 

terakhir adalah mengevaluasi dan menutup 

pelajaran mengalami peningkatan 

skordiperoleh 4.Guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran kemudian memebrikan soal 

evaluasi.Hal ini sesuai dengan pendapat 

Slameto (2010: 39) bahwa evaluasi dapat 

memberi motivasi pada guru dan siswa. 

Dari hasil pengamatan keterampilan guru 

dari siklus I sampai siklus III terjadi 

peningkatan, sehingga peneliti sebagai 

guru dapat dikriteriakan sebagai guru yang 

efektif. Wragg (dalam Marno dan Idris, 

2010: 29), mengungkapkan ciri-ciri guru 

yang efektif, yaitu :(1) mampu menentukan 

strategi yang dipakai, (2) memudahkan 

siswa mempelajari sesuatu yang 

bermanfaat, (3) guru memiliki ketrampilan 

profesional. (4) keterampilan yang dimiliki 

oleh guru diakui oleh kalangan yang 

berkompeten.  

2. Aktivitas Siswa 

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I, 

II, III dalam pembelajaran IPA  melalui 

model PBI dengan media audiovisual pada 

siswa kelas IVC SDN Kalibanteng Kidul 

01 Kota Semarang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2.Peningkatan Aktivitas Siswa 
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No. Indikator Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Mempersiapkan 

diri dalam 

menerima 

pembelajaran 

2,2 2,6 3,6 

2 Siswa menyimak 

informasi dan 

mengamati video 

yang disajikan 

oleh guru agar 

termotivasi 

untuk belajar 

2,2 2,5 3,1 

3 Siswa 

mengamati video 

yang 

ditayangkan oleh 

guru 

2,4 2,8 4 

4 Siswa belajar 

secara 

berkelompok 

yang telah 

dibentuk oleh 

guru dan 

melaksanakan 

tugas pemecahan 

masalah 

2,3 2,6 3,3 

5 Melaksanakan 

penyelidikan dan 

mengumpulkan 

informasi untuk 

memecahkan 

masalah 

3,3 3,6 3,7 

6 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya di 

sekitar 

lingkungan 

belajar siswa, 

misalnya di kelas 

2,5 2,7 3,1 

7 Melaksanakan 

evaluasi 

terhadap proses 

pemecahan 

masalah 

2,3 2,7 2,3 

Jumlah Skor 17,2 19,2 23,1 

Rata-rata skor 2,4 2,7 3,3 

Kategori Cukup Baik 
Sangat 

Baik 

 Aktivitas siswa dalam penelitian ini 

mengalami peningkatan dari siklus I 

sampai III dan diperoleh skor 23,1 dengan 

kriteria sangat baik. Kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran pada siklus terakhir 

mencapai skor 3,2. Siswa menunjukkan 

sikap disiplin dan berkonsentrasi terhadap 

penjelasan guru.Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Slameto (2010: 27), bahwa siswa 

harus berpartisipasi aktifdan meningkatkan 

minat belajar. Aktifitas siswa mneyimak 

dan mengamati video yang disajikan guru 

agar termotivasi belajar memperoleh skor 

terakhir 3,1. Siswa antusias menyaksikan 

video yang ditayangkan. Hal tersebut 

sesuai dengan yang dikemukakan Hamdani 

(2010: 254), bahwa video mampu 

menimbulkan rasa senang selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Pada aktivitas 

belajar secara berkelompok untuk 

melakukan tugas pemecahan masalah, skor 

yang diperoleh 3,3.Diskusi kelompok 

merupakan strategi yang memungkinkan 

siswa menguasai suatu konsep atau 

memecahkan suatu masalah melalui satu 

proses yang memberi kesempatan untuk 
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berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih 

bersikap positif (Anitah, 

2010:7.2).Kegiatan melaksanakan 

penyelidikan memperoleh skor 3,7. Siswa 

secara berkelompok melakukan 

penyelidikan dan mengumpulkan 

informasi untuk memecahkan masalah. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Hamdani 

(2010: 88) yang mengemukakan bahwa 

manfaat model PBI adalah agar siswa 

dapat memperoleh pemecahan masalah 

dari berbagai sumber. Aktivitas berikutnya 

siswa mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya dengan skor terakhir yang 

diperoleh mencapai 3,1. Dari kegiatan ini 

juga muncul sikap saling menghargai 

pendapat antar siswa, karena hasil karya 

yang dipresentasikan siswa boleh 

ditanggapi oleh anggota kelompok lain. 

Slameto (2010: 38) mengemukakan bahwa 

bekerja di dalam kelompok dapat juga 

meningkkatkan cara berpikir mereka 

sehingga dapat memecahkan masalah 

dengan lebih baik dan lancar. Aktivitas 

siswa yang terakhir adalah melaksakan 

evaluasi terhadap proses pemecahan 

masalah dengan skor terakhir yang 

diperoleh 2,3.Peningkatan pada indikator 

ini terlihat pada kesungguh-sungguhan 

siswa dalam mengerjakan soal 

evaluasi.Hasil evaluasi dari setiap siklus 

terlihat mengalami peningkatan. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Hamdani 

(2010: 298) yang mengungkapkan bahwa 

evaluasi merupakan suatu proses sistematis 

dalam menentukan apakah siswa 

mengalami kemajuan yang memuaskan ke 

arah pencapaian tujuan pengajaran yang 

diharapkan.Peningkatan aktivitas siswa 

juga dikarenakan pembelajaran IPA 

melalui model PBI dengan media 

audiovisual disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif anak SD (Slavin, 

1993). 

3. Respons Siswa 

Respons atau tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran dapat diupayakan  dengan 

menarik perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Peningkatan 

respons siswa dalam pembelajaran IPA 

melalui model PBI dengan media 

audiovisual pada siswa kelas IVC SDN 

Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang 

dapat dilihat pada tabel 

Tabel 3 Respons Siswa 

No. Pertanyaan   Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1. Kegiatan 

Pembelajaran 

3,87 4,30 4,35 

2. Media 

Pembelajaran 

(Video) 

4,20 4.55 4,37 

No. Pertanyaan   Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

3. Materi  4,15 4,00 4,20 

4. Pelaksanaan 

kegiatan 

penyelidikan 

3,97 3,73 4,00 

5. Rasa senang 

mengikuti 

4,45 4,46 4,55 
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pembelajaran 

Rata-rata skor total 20.64 21.03 21,47 

Persentase/Tingkat 

Pencapaian 

82,7% 84,1% 85,9% 

Kualifikasi 
Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Respons siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I sampai siklus III.Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa merasa 

lebih senang, lebih tertarik dan lebih 

bersemangat melakukan pembelajaran IPA 

melalui model PBI dengan media 

audiovisual. 

4. Hasil Belajar 

Suprijono (2012: 5) berpendapat bahwa 

hasil belajar adalah pola perbuatan, sikap, 

keterampilan dan kemampuan siswa 

setelah menerima pengalaman 

belajarnya.Penilaian hasil belajar 

memberikan informasi tentang kemajuan 

siswa dalam mencapai tujuan belajar 

sehingga guru dapat menyusun tindak 

lanjut, baik untuk keseluruhan kelas 

maupun individu.Hasil belajar dalam 

pembelajaran IPA melalui model PBI 

dengan media audiovisual pada siswa kelas 

IVC SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota 

Semarang dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

setiap Siklus 

N

o 

Sumber 

Data 

Pra 

Siklus 

Siklu

s I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Nilai 

terendah 

55 46,7 45 54,2 

2 Nilai 95 100 100 100 

tertinggi 

3 Nilai rata-

rata 

67 71,8 74,7 82,4 

4 Persentas

e 

ketuntasa

n belajar 

67,5

% 

70% 72,5

% 

87,5

% 

Tabel 4 menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I sampai siklus III. 

Persentase kenaikan ketuntasan klasikal 

dari data awal ke siklus I adalah 17,5%, 

dari siklus I ke siklus II meningkat 12,5%, 

dan dari siklus II ke siklus III mengalami 

peningkatan sebesar 15%. Perolehan nilai 

rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal 

siswa menunjukkan bahwa hasil belajar 

ranah kognitif siswa sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang 

telah dipaparkan, diketahui bahwa variable 

hasil belajar siswa telah mencapai 

indicator keberhasilan yang ditentukan, 

yaitu meningkat dngan criteria sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa telah 

memenuhi KKM yang ditentukan, yaitu 

71. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Fachrurrazi (2011) yang menunjukkan 

bahwa model PBI dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran matematika.Suluk Fitria Nur 

Rahman yang menunjukkan bahwa model 

PBI dapat meningkatkan keaktian dan hasil 

belajar siswa.Stevany Apryanti (2013) 
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yang menunjukkan bahwa model PBI 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Vika Rianti Puspitaningrum (2012), 

yang menunjukkan bahwa model PBI 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Larutan Penyangga dan 

Hidrolis. Ria Yanna Kharista (2012) yang 

menunjukan bahwa model PBI dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kreativitas 

siswa. Elok Muidah (2012), yang 

menunjukkan bahwa model PBI dapat 

meningkatkan keterampilan proses dan 

hasil belajar siswa pada materi Asam Basa 

dan Garam. Abas (2011), yang 

menunjukkan bahwa model PBI lebih 

dapat meningkatkan hasil belajar biologi 

dibandingkan model TPS.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, disimpulkan bahwa melalui 

penerapan model PBI dengan media 

audiovisual di kelas IVC SDN Kalibanteng 

Kidul 01 Kota Semarang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut 

ditunjukkan dengan meningkatnya 

keterampilan guru, aktivitas siswa, respon 

siswa dan hasi belajar siswa. 
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